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DUCITY Iskandar tak 
berhenti berinovasi 
dalam mengembang-
kan dunia pendidikan 

Malaysia. Sistem pendidikan 
terbuka yang mereka canang-
kan, membuat negeri jiran 
itu mampu menerima berba-
gai kampus dari berbagai 
negara membuka cabang dan 
para pelajar serta mahasiswa 
internasional kuliah di nega-
ranya. 

Seluruh kampus interna-
sional yang membuka cabang 
di Malaysia, boleh menerap-
kan sistem pendidikannya 
masing-masing bagi para 
mahasiswanya. Tak hanya itu, 
kemudahan insentif yang di-
berikan juga tak hanya ber-
laku bagi para investor pen-
didikan, tapi juga bagi para 
mahasiswa internasional yang 
memilih kuliah di Malaysia. 
Ini menjadi inovasi terbaru 
Educity Iskandar dalam menja-
ring mahasiswa internasional 
ke Malaysia.

”Sesuai dengan tujuan per-
dana kami dalam membangun 
dan mengembangkan Edu-
City Iskandar ini, yakni men-
jadikannya menjadi pusat 
pendidikan yang terintegrasi 
sepenuhnya. Sebab itu, kami 
berinovasilah,” ujar Managing 
Director Educity Iskandar 
Malaysia Sdn Bhd Wan Ahmad 
Saifuddin Wan Ahmad Radzi 
kepada Batam Pos di sela-
sela Konferensi EduCity Edu-
cators Malaysia ke-2 di New 
Castle University Malaysia, 
di Kawasan Iskandar, Medini, 
Johor Bahru, Jumat (6/9) lalu.

Wan mengatakan, sejak ber-
diri 2009 lalu, EduCity fokus 
dalam pengembangan kawa-
san pendidikan yang terinte-
grasi dalam menciptakan 
para mahasiswa, menjadi 
generasi pemimpin dalam 
berbagai bidang di masa de-
pan. ”Menjadi bagian dari 
investasi pendidikan Malay-
sia dalam mendukung pening-
katan ekonomi negara, khu-
susnya ekonomi kawasan 
Iskandar sebagai kawasan 
Otorita di Johor Bahru,” je-
lasnya.

Dalam Konferensi EduCity 
Educators ke-2 ini, Wan men-
jelaskan, Malaysia menjadi 
negara yang pendidikan swas-
tanya maju pesat setelah me-
nerapkan sistem pendidikan 
terbuka, khususnya di sektor 
pendidikan swasta. ”Dengan 
sistem ini, we are making pri-
vate education as a highly 
competitive industry with glo-
bal community,” jelasnya.

Deputi Perguruan Tinggi 
Swasta Kementerian Pendi-
dikan Malaysia Zubaidah 
binti Aman menyebutkan, 
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Para peserta konferensi eduCity educators yang dilaksanakan di kampus new Castle university, malaysia.

dari kiri; Wan ahmad Saifud-
din; Profesor Christopher Bald-
win; Profesor rebecca taylor; 
dan Prof Wing lam.

PendaFtaran para peserta konferensi.

indoor arena, salah satu fasili-
tas di eduCity iskandar.

kolam renang stan-
dard olimpiade di edu-
City yang bebas dinik-
mati para mahasiswa. ProFeSor Christopher Bald-

win saat menjadi panelis di ha-
dapan 150 peserta konferensi.

penerapan sistem pendidikan 
terbuka di sektor swasta tak 
lepas dari kebijakan pemerin-
tah negara tersebut, untuk 
menjadikan Malaysia sebagai 
pusat pendidikan internasio-
nal. ”Pendidikan bagi semua. 
Kami menyebarkan tanggung 
jawab bagi kemajuan bangsa 
Malaysia dengan meningkat-
kan taraf pendidikan bagi 
seluruh pengajar, dan penga-
jar. Dengan apa? Dengan 
menghadirkan berbagai kam-
pus-kampus terbaik luar ne-
gara berdiri di sini,” ujarnya.

Tak hanya itu, dengan meng-
hadirkan kampus-kampus 
dari luar negara di Malaysia, 
itu juga akan mendorong 
para pelajar internasional 
memilih negara tersebut, da-
ripada kuliah ke negara asal 
kampus tersebut. ”Biaya ku-
liah jauh lebih murah diban-
ding kuliah di negara asal. 
Demikian juga biaya hidup. 
Ini menjadi salah satu konsep 
pendidikan tinggi Malaysia 
menuju 4.0,” jelas Zubaidah.

Saat ini, ada 1.325.695 ma-
hasiswa yang terdata di Ma-
laysia. Mereka tersebar, di 
antaranya 538.555 di univer-
sitas negeri, 666.617 di kam-
pus swasta, 99.606 di politek-
nik, dan 20.921 mahasiswa di 

kampus komunitas.
 ”Khusus pelajar internasio-

nal, Malaysia memiliki 170.898 
mahasiswa yang belajar di 
sini. Paling banyak di IHLs 
sebanyak 93.425 mahasiswa,” 
ujarnya.

”Yang menjadi fokus kami 
sekarang itu,  bukan 
mengembangkan pelajar lo-
kal, tapi lebih dari situ, kami 
membutuhkan pasar inter-
nasional lewat pendidikan,” 
tambahnya.

Zubaidah mengungkapkan, 
pada 2018, pendidikan Ma-
laysia telah berkontribusi 
dalam meningkatkan penda-
patan negara sebesar RM 30 
miliar. Sebanyak RM 17 mi-
liar bersumbar dari para pe-
lajar internasional yang tengah 
menempuh pendidikan di 

sana. 
”Kami menargetkan pada 

2020, akan ada 200 ribu ma-
hasiswa internasional ke Ma-
laysia, dan target 2025 akan 
ada 250 ribu. Makanya saya 
minta dukungan swasta, se-
perti daripada Iskandar In-
vestment Berhad yang telah 
mengembangkan EduCity 
sebagai pusat pendidikan 
multi-integrasi. Harus selalu 
berinovasi, karena negara lain 
seperti Vietnam dan Indone-
sia juga sudah melakukan hal 
yang serupa,” jelasnya.

”Untuk mendukung ino-
vasi itu, kami memberi insen-
tif bagi para sekolah tinggi 
yang mendirikan cabangnya 
di Malaysia-lah. Insentif peng-
embangan pendidikan swas-
ta. Khusus bagi pelajar juga, 

yang tadinya para mahasiswa 
luar negara wajib perpanjang 
izin tinggal selama 6 bulan, 
nanti akan kami renew men-
jadi tiga tahun. Kami beri green 
card istilahnya,” jelasnya.

Rektor Newcastle Univer-
sity Malaysia Profesor Chris 
Baldwin menyebutkan, sejak 
beroperasi di Malaysia mulai 
2009 lalu, kampusnya telah 
banyak mendapatkan berba-
gai pengalaman. ”Kami menga-
dopsi sistem pendidikan medis 
dari kampus kami di Inggris 
yang telah berdiri sejak 1834 
lalu. Di Malaysia, kami men-
jalankan sistem itu, dengan 
para mahasiswa dari multi-
negara. Bukan hanya meng-
hadirkan dan meluluskan 
para mahasiswa saja, tapi 
kami juga bertanggung jawab 
menumbuhkan kesejahte-
raan di kampus baik terhadap 
para dosen, karyawan dan 
juga dukungan terhadap ma-
hasiswa yang holistik, tapi 
kami juga turut mendapatkan 
pengalaman, melihat langsung 
kebudayaan yang berbeda 
sebagai satu kesatuan di ling-
kungan EduCity ini,” jelasnya.

Turut menjadi panelis dalam 
konferensi ini adalah Wan 
Ahmad Saifuddin dari Edu-
City Iskandar Malaysia, Rek-
tor NUMed Profesor Chris-
topher Baldwin, Rektor Uni-

versity of Reading Malaysia, 
Profesor Wing Lam, dan CEO 
University of Southampton 
Malaysia Profesor Rebecca 
Taylor.

Konferensi EduCity Educa-
tors Ke-2 ini turut dengan  
Newcastle University Medi-
cine (NUMed) Malaysia, Uni-
versity of Reading Malaysia 
(UoRM), dan University of 
Southampton Malaysia Cam-
pus (USMC). Ketiga kampus 
ini adalah kampus interna-
sional dengan reputasi terbaik 
di negaranya yakni Inggris dan 
Singapura, yang telah mem-
buka cabang di Malaysia. 
Konferensi ini mengangkat 
tema ’Support in Education’ 
dan dihadiri lebih dari 150 
ahli pendidikan dari berbagai 
universitas dan institut lintas 
sektor di Malaysia.

EduCity Sediakan 
Fasilitas Lengkap

Managing Director Educity 
Iskandar Malaysia Sdn Bhd, 
Wan Ahmad Saifuddin Wan 
Ahmad Radzi mengatakan, 
EduCity Iskandar berdiri sejak 
2009 lalu. Merupakan pusat 
pendidikan terintegrasi yang 
berdiri di atas lahan seluas 
300 hektare, yang juga sebagai 
Entry Point Project (EPP) di 
bawah  the National Key Eco-
nomic Area (NKEA).

Saat ini, EduCity telah me-
miliki 9 institusi perguruan 
tinggi internasional. Bebera-
pa di antaranya Newcastle 
University Medicine Malaysia 
yang hadir pada 2011 lalu. Ada 
juga Universitas Southampton 
Malaysia, Universitas Multi-
media, Universitas Reading 
Malaysia, Institut Teknologi 
Maritim Belanda, Institut 
Pengembangan Manajemen 
Singapura, dan kampus lain-
nya.

Menuju ke kawasan ini, 
sangat mudah diakses dari 
tol Coastal Higway Johor 
Bahru. Dan hanya lima menit 
dari Pelabuhan Puteri Johor. 
”Kampus-kampus terbaik 
kami hadirkan di sini. Ini se-
bagai bagian dari dukungan 
kami terhadap pendidikan.  
Memperkenalkan delegasi 
lewat pendekatan baru dalam 
penga-jaran dan pembelaja-
ran, serta melengkapi para 
delegasi dengan alat yang 
diperlukan untuk melakukan 
penelitian kelas dunia dalam 
proses mengajarnya,” ujar Wan.

Lebih dari seribu mahasiswa 
dari berbagai negara kuliah 
di berbagai kampus di Edu-
City ini. Untuk memudahkan 
para mahasiswanya, kawasan 
ini juga menyediakan berba-
gai fasilitas pendukung yang 
super lengkap. Di antaranya 
Student Village, komplek apar-
temen 12 lantai dengan ka-
pasitas 800 kamar.

Batam Pos pun berkesem-
patan melihat langsung Student 
Village tersebut yang sudah 
dilengkapi lounge untuk men-
dukung aneka kegiatan para 
mahasiswa.

Tersedia juga Kompleks 
Olahraga EduCity, seperti 
Stadion Utama dengan linta-
san atletik bersertifikat IAAF 
dan lapangan sepak bola. Ada 
juga pusat akuatik, kolam re-
nang berstandar olimpiade 
dengan 500 kursi podium 
serta arena Indoor berkapa-
sitas 1.500 kursi dengan la-
pangan yang dapat digunakan 
untuk bola basket, bulu tang-
kis, takraw, futsal, dan olah-
raga lainnya. ”Kami juga 
mempunyai lapangan khusus 
voli, serta gimnasium. Po-
koknya apa pun keseluruhan 
yang dibutuhkan para maha-
siswa, kami lengkapi. Terma-
suk kafe, kantin, dan yang 
lainnya. Di sini kami berevo-
lusi dan berubah menjadi 
lebih baik di bidang pendidi-
kan, aset masa depan bangsa 
dan dunia,” tutup Wan. (***) 
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